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ABSTRACT

The objective of this research is to develop a pop-up book as a learning media using
a Snakes and Ladders game for the fourth-grade IPAS subject, following the ADDIE
model, which includes five stages: analysis, design, development, implementation,
and evaluation. The data analysis techniques used were qualitative and quantitative
data analysis to determine how the pop-up book learning media was developed and
used in the fourth grade. The results of the study show that the pop-up book media
using the Snakes and Ladders game received a material validation score of 92%
and a media validation score of 86%. Both validations fall into the category of “very
valid” for implementation. Meanwhile, the student response questionnaire received
a score of 94.5%, and the teacher response questionnaire received a score of 90%.
These response scores fall into the “very good” category. This indicates that the
development of the pop-up book media using the Snakes and Ladders game in the
IPAS subject successfully attracted students’ attention and interest and encouraged
active participation in the learning process.

Keywords: Pop-Up Book, Learning Media, Snakes and Ladders Game.
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu Mengembangan Media Pop Up Book Men ggunakan
Permainan Ular Tangga Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV dengan menggunakan
model ADDIE yang memiliki lima tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis data
kualitatif dan analisis data kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
pengembangan media pembelajaran pop up book saat digunakan di kelas IV. Hasil
penelitian menunjukkan pengembangan media pop up book menggunakan
permainan ular tangga memperoleh hasil validasi materi sebesar 92% dan validasi
media sebesar 86%. Kedua validasi tersebut masuk kategori sangat valid
diimplementasikan. Sedangkan angket respon peserta didik mendapat nilai sebesar
94,5% dan hasil angket respon guru sebesar 90%. Dari kedua angket respon
tersebut masuk dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat diartikan bahwa
pengembangan media pop up book menggunakan permainan ular tangga pada
mata pelajaran IPAS dapat menarik perhatian dan minat peserta didik serta aktif
dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Pop Up Book, Media Pembelajaran, Permainan Ular Tangga.

A.Pendahuluan 1 siswa yang bertujuan untuk
Pendidikan merupakan sarana mendewasakan diri manusia melalui
menyalurkan ilmu antara guru dan proses pembelajaran terencana.
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Pendidikan sangat penting terhadap
kehidupan manusia, karena dianggap
mampu mengembangkan potensi-
potensi yang dimiliki setiap individu.
Undang-Undang No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasioal,
pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan
suasana belajar  dan proses
pembelajaran agar siswa
mengembangkan  potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan  dirinya, = masyarakat,
bangsa, dan negara.

Guru diharapkan memanfaatkan
media pembelajaran, berbagai jenis
media pembelajaran dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan
membantu pemahaman konsep. Guru
yang memiliki wawasan tentang
media pembelajaran dapat memilih
dan menerapkan media dengan baik
dalam proses pembelajaran. Tidak
kalah penting guru diharapkan
memperhatikan karakteristik siswa,
dengan memperhatikan karakteristik
siswa, pendidik mampu untuk
mengkondisikan kegiatan
pembelajaran.

Secara umum istilah belajar

dapat diartikan sebagai suatu

kegiatan yang mengakibatkan
terjadinya perubahan tingkah laku
dalam diri seseorang. Pembelajaran
merupakan proses interaksi edukatif
yang terjadi antara guru dengan siswa
di dalam kelas. (Pohan & Dafit, 2021)
menjelaskan  pendidikan  adalah
proses interaksi siswa dengan guru,
dengan bahan Dbelajar, metode
penyampaian, strategi pembelajaran,
dan sumber belajar dalam suatu
lingkungan belajar. Keberhasilan di
dalam proses belajar-mengajar dapat
diketahui dengan melihat tingkat
keberhasilan siswa dalam mencapai
tujuan pendidikan.

Pada proses pembelajaran
tersebut terdapat dua aktivitas yaitu
proses mengajar dan proses belajar.
Proses pembelajaran adalah sarana
dan cara suatu generasi belajar. Oleh
sebab itu pembelajaran merupakan
proses, yang tentunya dalam proses
tersebut ada beberapa komponen
yang saling terkait. Komponen pokok
dalam pembelajaran meliputi tujuan
pembelajaran, pendidik, siswa,
kurikulum, strategi pembelajaran,
media pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran. Hubungan antara
komponen — komponen tersebut salah
satunya akan membentuk suatu
kegiatan yang Bernama proses

pembelajaran.
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Untuk menunjang keberhasilan
belajar diperlukan media
pembelajaran. Sebab dengan
tersedianya media pembelajaran
siswa akan lebih berpikir secara
kongkret dan hal ini berarti dapat
mengurangi verbalisme pada diri
siswa. Kondisi tersebut
memungkinkan siswa dan guru untuk
memilih atau memanfaatkan media
pembelajaran dalam proses
pembelajaran. (Rejeki et al., 2020)

Media dapat membuat proses
pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan. Peranan media
pembelajaran dalam suatu proses
belajar dan mengajar merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
dari dunia pendidikan. Dapat
disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan  untuk
menyalurkan pesan pengirim kepada
penerima, sehingga dapat

merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat peserta didik
untuk belajar.

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara dengan guru kelas IV
di SD Muhammadiyah 8 Dau,
ditemukan bahwa pembelajaran di
kelas IV sudah berjalan dengan baik,
namun terdapat kekurangan signifikan

dalam inovasi penggunaan media

pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran IPAS. Guru masih
menggunakan media yang sederhana
dan terbatas, peserta didik seringkali
kehilangan konsentrasi dalam belajar.

Hal ini menyebabkan kurangnya
semangat dan antusiasme peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran,
terutama pada materi keberagaman
budaya Indonesia sesuai dengan
kurikulum merdeka.

Kondisi ini menuntut perlunya
inovasi dalam pengembangan media
pembelajaran yang lebih bervariasi
dan interaktif. Dengan menciptakan
media yang mampu menarik minat
peserta didik, seperti penggunaan
teknologi, game edukatif, atau alat
peraga digital, diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
dan membantu siswa lebih memahami
serta menghargai  keberagaman
budaya Indonesia. Ruang lingkup
materi IPAS di kelas IV sekolah dasar
salah satunya yaitu materi
Keberagaman Budaya Indonesia
sesuai dengan kurikulum merdeka.

Berdasarkan latar belakang
masalah dan analisis kebutuhan
diatas, dibutuhkan adanya media
pembelajaran yang menarik dan
interaktif bagi siswa dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu perlu

dikembangkan media yang menarik.
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Salah satu media yang dapat menarik
minat siswa adalah pop up book.
Pemilihan media pop up book jika
diterapkan pada materi IPAS Bab
tujuh pada materi “Keberagaman
Budaya Indonesia” yang dapat
memberikan kesempatan pada siswa
untuk dapat memahami materi dan
juga diciptakannya pembelajaran
yang menyenangkan.

Hasil dari Penelitian yang
dilakukan oleh Feni (2019)
memperoleh hasil dari ahli materi dan
ahli media sebesar 94,21%. Media
pop up book mendapat respon guru
sebesar 95,85%. Mendapat respon
siswa sebanyak 99,45%. Selanjutnya
media pop up book diterima sebagai
media pembelajaran dengan
mendapatkan skor sebanyak 90%.
Media yang dikembangkan dapat
dikatakan layak. Persamaan dari
penelitian ini adalah sama — sama
mengembangkan media pop up book,
Perbedaan pada penelitian yang akan
dilakukan terletak pada mata
pelajaran yaitu dalam penelitian ini
menggunakan mata pelajaran tematik,
sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan menggunakan mata
pelajaran IPAS serta media yang
dikembangkan menggunakan

permainan ular tangga.

Keunggulan dari media pop up
book dijelaskan oleh Eri Karisma
(2020) bahwa media Pop Up Book
memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan dengan media lainnya,
yaitu dapat menampilkan gambar
menjadi  lebih  menarik, dapat
digunakan sebagai bahan ajar yang
dalam penggunaannya bisa dilakukan
secara individu maupun kelompok,
penggunaannya sangat praktis dan
dapat meningkatkan semangat belajar
siswa, serta memiliki dimensi gambar
saat halaman dibuka.

Ruang lingkup materi IPAS di
kelas IV sekolah dasar salah satunya
yaitu materi Keberagaman Budaya
Indonesiadengan kurikulum merdeka.
Materi ini penting dipelajari karena
bisa membuka wawasan dan
pemahaman tentang sejarah, tradisi,
nilai-nilai, mengembangkan sikap
penghormatan terhadap perbedaan,
baik itu perbedaan etnis, agama, adat
istiadat dan Bahasa. Selain itu
manfaat mempelajari materi ini agar
dapat menumbuhkan sikap toleransi
dan keterbukaan terhadap beragam
pandangan dan nilai yang ada di
masyarakat. Maka dari itu
dikembangkanlah media Pop up book
untuk membantu peserta didik
memahami dan mengetahui

keberagaman budaya Indonesia
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Pemaparan diatas mendorong
peneliti untuk mengembangkan media
pembelajaran dengan  judul  “
Pengembangan Media Pop Up Book
Menggunakan Permainan Ular
Tangga Pada Mata Pelajaran IPAS
Kelas IV’ media pop up book dapat
membantu guru dalam meningkatkan
minat belajar siswa kelas empat pada

pembelajaran IPAS.

B. Metode Penelitian

Pada penelitian ini
menggunakan model ADDIE. Model
ADDIE adalah akronim yang merujuk

pada langkah-langkah  Analysis
(Analisis), Design (Desain),
Developmen (Pengembangan),

Implementation (Implementasi), dan
Evaluation (Evaluasi). Model ini
dikembangkan oleh Reiser dan
Mellenda. Pemilihan model ini mudah
untuk dipahami oleh peneliti dan
sudah tersusun dengan kegiatan yang
sistematis dalam upaya pemecahan
masalah belajar yang berkaitan
dengan media belajar yang sesuai
dengan kebutuhan serta karakteristik
siswa. Model ADDIE merupakan salah
satu model desain pembelajaran
sistematik. Model ini disusun secara
terprogram dengan urutan — urutan
kegiatan yang sistematis dalam upaya
pemecahan masalah belajar yang

berkaitan dengan sumber belajar yang
sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik pembelajaran.(Masturah

et al., 2020).

,l Analyze l

¥

2} A
Implement  [™"""""" ’[ Evaluate J """ ’{ Design J

s

Gambar 1. Bagan ADDIE (Branch
Robert,2020)

Populasi dan sampel pada
penelitian ini adalah ahli materi, ahli
media, serta penggunaan produk
yang dikembangkan, penggunaan
produk yaitu peserta didik kelas IV di
SD Muhammadiyah 8 Dau dengan
jumlah 24 peserta didik. Adapun
teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu wawancara,

observasi, angket, dokumentasi.
Instrument penelitian yang digunakan
yaitu pedoman wawancara, pedoman
observasi, pedoman angket, pedoman
dokumentasi, teknik analisis data
yang digunakan teknik analisis data

kualitatif dan kuantitatif.

P=ZN—XX100%

Keterangan :
P = persentase dari validator
> x = jumlah nilai tiap komponen
N = jumlah skor maksimal
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Tabel 1. Kualifikasi tingkat
pencapaian hasil validasi dan angket

No Tingkat kualifikasi keterangan

capaian
1 81-100 % Sangat Sangat
layak layak tidak
perlu revisi
2 61-80% Layak Layak, tidak
perlu revisi
3 4160%  Cukup Kurang
layak layak, perlu
direvisi
4 40-21 %  Kurang Tidak layak,
layak perlu revisi

Sumber : (Sugiono,2019)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian pengembangan
menghasilkan produk pop up book
menggunakan permainan ular tangga
pada mata pelajaran IPAS kelas IV di
SD Muhammadiyah 8 Dau. Penelitian
dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus
2024 di SD Muhammadiyah 8 Dau Jl.
Margobasuki 48 Jetis, Mulyoagung,
Kec Dau, Kab Malang, Jawa Timur.
Penelitian ini dilakukan menggunakan
model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari lima tahapan yaitu analisis,
desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Adapun
hasil penelitian dan pembahasan
sebagai berikut :
1. Analisis (Analyze)
Tahap analisis dilaksanakan
meliputi analisis kebutuhan, yakni
untuk mengetahui problematika pada
media pembelajaran yang digunakan.

Hasil didapatkan dengan

melaksanakan analisis kebutuhan
dengan observasi di SD
Muhammadiyah 8 Dau bahwa
dibutuhkan

pembelajaran pada mata pelajaran

pengembangan media

IPAS materi keberagaman budaya
Indonesia. Analisis kebutuhan yang
didapatkan dalam pembelajaran yaitu
diperlukan media kerena kurangnya
inovasi media pada mata pelajaran
tersebut sehingga perlu adanya media
agar peserta didik dapat memahami
materi pembelajaran. Materi ini sangat
penting dipelajari karena  bisa
membbuka wawasan dan
pemahaman tentang sejarah, tradisi,
nilai-nilai, mengembangkan sikap
penghormatan terhadap perbedaan.
2. Perancangan (Design)

Tahap kedua ini dapat diartikan
sebagai tahap perancangan. Dalam
mengembangkan produk, peneliti
harus merancang desain media pop
up book dengan menyertakan
persiapan materi, elemen pencapaian
pembelajaran, serta menyususun
spesifikasii produk mulai dari bentuk
hingga kontennya. Proses ini dimulai
dengan menentukan konsep serta
menyesuaikan desain dan konten
untuk peserta didik.

3. Pengembangan (Development)
Tahap pengembangan

merupakan kelanjutan dari tahap
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desain yang mentransformasikan
konsep yang dirancang menjadi
produk media pop up book. Kemudian
memvalidasi kepada ahli materi dan
ahli  media untuk menentukan
kelayakan  media  pembelajaran
tersebut. Selama fase ini peneliti
mendapat kritik, saran, dan masukan
dari para ahli materi dan ahli media
dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas media yang dikembangkan.
Adapun kontruks pop up book dibuat
menggunakan kertas art paper, pada
halaman pertama berisi CP, TP,
indikator dan petunjuk penggunaan
media, pada halaman selanjutnya
berisi tentang peta Indonesia, rumah
adat, baju adat, tarian adat, dan
makanan adat. Pada halaman teakhir
pop up book berisi permainan ular
tangga yang terdapat kuis.
a. Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi pada
penelitian ini dilakukan oleh
validator yang memiliki
kompetensi dalam bidang IPAS.
Validasi dilakukan sebanyak dua
kali oleh validator yakni pada
tanggal 5 dan 15 mei 2024.
Adapun hasil akhir penilaian
validasi materi yaitu sebesar 92%.
Media pembelajaran pop up
book telah dilakukan uji validasi
materi sebanyak dua kali. Pada uji

validasi pertama mendapatkan
presentase sebesar 80% yang
menyatakan adanya revisi
seperlunya. Media pop up book
mendapatkan saran dari validator
ahli  materi yaitu dengan
menambahkan materi dan
gambar pada bahan ajar setelah
peneliti melakukan revisi, media
pop up book memperoleh
presentase validasi yaitu sebesar
92% yang artinya materi telah
valid dan siap di implementasikan.
Berikut penjabaran hasil validasi
materi media pop up book
sebelum dan sesudah revisi.

b. Validasi Ahli Media

Validasi media dilakukan untuk
mengetahui kelayakan media, .
Pada uji validasi yang pertama
mendapat presentase sebesar
70% yang menyatakan bahwa
masih memerlukan revisi. Media
pop up book mendapat saran dari
validator media yaitu perlu
penyusunan ulang untuk
memenuhi kriteria awet, identitas
penyusun yang belum ada, serta
penulisan materi perlu diperbaiki.
Setelah peneliti melakukan revisi,
media pop up book mendapat
presentase validasi sesuai
dengan tabel 4.5 yaitu sebesar
86% yang artinya media valid dan

235



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

siap diimplemetasikan. Berikut
penjabaran hasil validasi media
pop up book sebelum dan
sesudah direvisi.

4. Penerapan (Imolementation)
Pada tahap ini, peneliti
menampilkan produk media pop-
up book yang telah dikembangkan
untuk diuji coba atau
diimplementasikan secara
langsung di depan peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajar
di  kelas. Implementasi ini
bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas media tersebut dalam
mendukung proses pembelajaran.
Tahap implementasi dilakukan
pada peserta didik kelas IV yang
berjumlah 24 orang di SD
Muhammadiyah 8 Dau. Dengan
melibatkan peserta didik secara
langsung, peneliti dapat
mengamati respon peserta didik
terhadap penggunaan media pop-
up book dalam kegiatan belajar

mengajar.

Gambar 4.1 Pembuka Pembelajaran

Dalam proses penerapan,

peneliti memulai pembelajaran

dengan menyampaikan salam,
menanyakan kabar peserta didik,
memimpin doa, dan kemudian
melakukan presensi. Setelah itu,
peneliti  mengajukan  pertanyaan
pemantik untuk memancing minat
peserta  didik, diikuti

penyampaian tujuan pembelajaran.

dengan

Tahapan ini dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab  yang interaktif,
membahas materi yang akan

dipelajari secara lebih mendalam.

Gambar 4.2 Penyampaian Materi
Keberagaman Budaya di Indonesia.

Pada tahap ini, peserta didik
diberikan materi melalui media pop-up
book. Peserta didik diperkenalkan
dengan media pop-up book yang telah
dikembangkan, seperti yang
ditunjukkan pada gambar 4.2 di atas.
Sebelumnya, dalam proses
pembelajaran, peserta didik
menggunakan fasilitas seperti papan
tulis, LCD, YouTube, dan lain-lain
sebagai alat bantu belajar.

Ketika pembelajaran beralih
menggunakan pop-up book, peserta
didik menjadi lebih aktif dan tertarik.
Penggunaan media ini berhasil
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memancing rasa ingin tahu peserta
didik, sehingga peserta didik
termotivasi untuk lebih mendalami
materi dan mencoba menggunakan

media tersebut secara langsung.

Gambar 4. 1 Peserta Didik Bermain

Permainan Ular Tangga.

Setelah peserta didik
mempelajari materi tentang
keberagaman budaya Indonesia,

peserta didik diberikan permainan ular
tangga yang berisi soal-soal terkait
topik tersebut, seperti yang
ditunjukkan pada gambar 4.3.
Permainan ini dirancang untuk
menguji pemahaman peserta didik
dengan cara yang menyenangkan.
Setiap  kelompok  bergiliran
melempar dadu dan menjalankan
pion. Pada beberapa angka, peserta
didik akan menemukan soal-soal,
tantangan, atau hukuman yang harus
diselesaikan. Permainan ini tidak
hanya membuat pembelajaran lebih
interaktif, tetapi juga membantu
memperkuat pemahaman peserta
didik tentang keberagaman budaya di

Indonesia.

= :C’

Gambar 4.4 Peserta Didik
Mengerjakan LKPD Berkelompok
Peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok, masing-masing
terdiri dari 5 orang. Setelah itu,
peserta didik bersama-sama
mengerjakan Lembar Kegiatan
Peserta  Didik (LKPD) secara
berkelompok, seperti yang terlihat
pada gambar 4.4. dalam kegiatan ini,
peserta didik berdiskusi  untuk
menyelesaikan masalah yang telah
dipelajari sebelumnya. Kerja
kelompok ini tidak hanya membantu
peserta didik mencari solusi, tetapi
juga menumbuhkan semangat kerja

sama di antara peserta didik.

Gambar 4.5 Peserta Didik
Melakukan Presentasi.

Pada gambar 4.5 peserta didik
melakukan presentasi secara
bergantian antar kelompok. Kegiatan

ini bertujuan untuk menanamkan rasa
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tanggung jawab dan meningkatkan
kepercayaan diri mereka saat
berbicara di depan teman-temannya.
Selain itu, kelompok yang belum maju
memiliki kesempatan untuk melihat
dan mempelajari hasil kerja dari
kelompok yang sedang presentasi.
Dengan begitu, mereka dapat
mengoreksi jawaban mereka sendiri
berdasarkan masukan dan contoh dari

kelompok lain.

Gambar 4.6 Peserta Didik
Mengerjakan Soal Evaluasi.
Setelah peserta didik

mempelajari materi yang disajikan
melalui media pop-up book, langkah
selanjutnya adalah mengerjakan soal
evaluasi yang ditampilkan pada
gambar 4.6. Tujuan dari evaluasi ini
adalah untuk mengukur pemahaman
dan penyerapan materi yang telah
diperoleh oleh peserta didik melalui
penggunaan media tersebut.

Evaluasi ini juga berfungsi
sebagai alat ukur efektivitas media
pop-up book dalam proses
pembelajaran. Dengan menganalisis
hasil evaluasi, peneliti dapat menilai

apakah media ini berhasil

meningkatkan pemahaman peserta
didik atau jika diperlukan penyesuaian
lebih lanjut dalam penggunaannya di
masa mendatang.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahapan evaluasi terbagi menjadi dua
tahapan evaluasi yang terdapat dalam
model ADDIE adalah evaluasi formatif
dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif
dilakukan saat pelaksaan model
pengembangan ADDIE sejak awal
tahapan untuk memperbaiki
kesalahan kecil yang ada pada
produk. Sedangkan pada evaluasi
sumatif dilakukan saat akhir kegiatan
melibatkan keseluruhan hasil baik dari
seqi kualitas media dan
kemenarikannya.

Berdasarkan hasil soal
evaluasi dapat disimpulkan bahwa
rata-rata nilai evaluasi peserta didik
kelas IV SD Muhammadiyah 8 Dau
memperoleh  persentase sebesar
87,5%. Hasil yang diperoleh peserta
didik sudah mencapai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal)

Pembahasan

Hasil penelitian menjelaskan
bahwa media pop up book
menggunakan permainan ular tangga
pada mata pelajaran IPAS di kelas IV
menggunakan model ADDIE, model

ini sesuai untuk digunakan sebagai
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pengembangan media pembelajaran
karena model ini memiliki tahapan
kerja yang sistematik. Setiap fase
dalam ADDIE melibatkan evaluasi dan
revisi. Sehingga produk yang
dihasilkan valid. Adapun tahapan
pada model ADDIE ada 5 vyaitu
Development,

Analysis, Design,

Implementation, dan  Evaluation.
(Fitriyah et al., 2021)

Tahap pertama ialah analisis,
pada tahap analisis ini menunjukkan
bahwa pembelajaran dikelas IV sudah
berjalan dengan baik, namun terdapat
kekurangan yang signifikan dalam
inovasi penggunaan media
pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran IPAS. Guru masih
menggunakan media yang seadanya
yang dinilai kurang interaktif dan tidak
cukup menarik perhatian peserta
didik. Media pembelajaran merupakan
sarana penyampaian pesan
pembelajaran dalam kaitannya
dengan model pembelajaran
langsung, yaitu melalui cara guru
bertindak sebagai pemberi informasi
dan dalam hal ini guru harus
menggunakan berbagai media yang
tepat guna. (M Teguh Saefuddini,
2023). Oleh karena itu, pada
penelitian ini peneliti mengembangkan
media pop up book menggunakan

permainan ular tangga sebagai

penunjang guru dalam menjelaskan
materi keberagaman budaya di
Indonesia.

Tahap kedua yaitu desain
diawali dengan menentukan capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran,
dan indikator tujuan pembelajaran.
Disamping itu pembuatan storyboard
sebagai rancangan awal pembuatan
media. Media pop up book adalah
media pembelajaran interaktif yang
dirancang khusus untuk mata
pelajaran IPAS, yang
menggabungkan elemen visual dan
permainan untuk meningkatkan minat
belajar peserta didik. Setiap halaman
buku ini dilengkapi dengan ilustrasi
tiga dimensi yang muncul saat dibuka,
menjadikan materi lebih menarik dan
mudah dipahami. Di halaman terakhir,
terdapat permainan ular tangga yang
dirancang sesuai dengan topik yang
dipelajari. Permainan ini tidak hanya
membuat siswa lebih semangat dalam
belajar, tetapi juga membantu mereka
mengulang dan memahami kembali
konsep-konsep yang telah dipelajari
dengan cara yang menyenangkan.
Hal ini selaras dengan pendapat
(Khoirina & Arsanti, 2022) bahwa
media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi

dalam proses belajar mengajar
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sehingga dapat merangsang
perhatian dan minat peserta didik
dalam Dbelajar. Pada kegiatan
pembelajaran, media yang mampu
menyampaikan informasi secara
efektif sangatlah penting. Hal ini
selaras dengan (Winda et al., 2022)
yang menyampaikan bahwa media
pop up book berpotensi berkembang
sebagai media karena memiliki
manfaat nyata vyaitu lebih praktis
daripada media verbal, dapat menjadi
sumber belajar segala usia karena
setiap halaman buku dapat diisi
dengan gambar dan informasi.
Setelah melewati tahap desain,
selanjutnya yaitu pengembangan.
Tahapan pengembangan ini adalah
penyempurnaan dari desain, desain
ini diwujudkan menjadi nyata. Desain
dibuat sebagai gambaran dari media
pop up book yang  dibuat
menggunakan aplikasi canva dan
dibuat semenarik mungkin. Pada
media pop up book terdapat
permainan ular tangga yang berisi
soal dan tantangan yang harus
peserta didik selesaikan. Permainan
ini tidak hanya membuat
pembelajaran lebih interaktif, tetapi
juga membantu memperkuat

pemahaman mereka tentang
keberagaman budaya di Indonesia hal

ini selaras dengan pendapat (Wati,

2021) yang mengatakan kelebihan
media  pembelajaran  permainan
adalah adanya partisipasi aktif dari
siswa untuk belajar, adanya interaksi
antar siswa sehingga adanya
kerjasama kelompok dalam siswa,
penggunaan media pembelajaran
dalam kegiatan pembelajaran lebih
memudahkan siswa memperoleh
pemahaman dan memotivasi siswa
untuk belajar sehingga hasil belajar
yang diperoleh sangat memuaskan.
Tahap selanjutnya yaitu
implementasi. Pada tahapan ini media
sudah siap diimplementasikan pada
peserta  didik kelas IV SD
Muhammadiyah 8 Dau. Implementasi
media dilakukan pada tanggal 1
Agustus 2024. Pada tahap ini, produk
yang dikembangakan diterapkan di
kelas IV SD Muhammadiyah 8 Dau
dalam kegiatan pembelajaran untuk
mengetahui  minat, daya tarik,
efektivitas, dan kualitas. Pelaksanaan
implementasi media pop up book
dilakukan  menggunakan  model
Student Teams Achiavement Division.
Tujuan dari model yaitu meningkatkan
partisipasi siswa, kerjasama dalam
kelompok, dan prestasi belajar melalui
kerja tim yang saling mendukung
untuk memahami materi bersama.hal
ini sesuai dengan (Jediut et al., 2021)

yang menyatakan tujuan dari adanya
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media yaitu agar guru dapat lebih
kreatif dalam memanfaatkan
lingkungan belajar guna mencapai
Setelah

penerapan media

tujuan pembelajaran.
melakukan
pembelajaran pop up book peserta
didik mengisi angket respon peserta
didik. Hasil yang diperoleh dari angket
respon peserta didik yaitu 94,5%
dengan keterangan sangat menarik.
Sedangkan angket respon guru 92%
dengan keterangan layak.

Tahap kelima vyaitu tahap
terakhir pada model ADDIE yaitu
evaluasi. Evaluasi berfungsi sebagai
tahap kesimpulan dalam proses
pengumpulan data untuk menilai
produk yang dihasilkan, yang
mempunyai arti penting. Pada tahap
evaluasi secara formatif dan sumatif.
Evaluasi formatif dilakukan dengan
langkah dalam prosedur
pengembangan ADDIE yang berupa
penilaian ahli materi dan ahli media,
sedangkan evaluasi sumatif dilakukan
pada akhir proses yang diperoleh dari
angket respon peserta didik dan
angket respon guru terhadap kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan

media pembelajaran yang
dikembangkan dalam proses
pembelajaran. (A., & I

Nyoman,J.2020).

D. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian
dan pengembangan yang dilakukan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengembangan media Pop Up Book
menggunakan permainan ular tangga
dapat diimplementasikan pada
pembelajaran IPAS dengan penyajian
materi “Keberagaman Budaya di
Indonesia” pada siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 8 Dau vyang
berjumlah 24 siswa dan
menggunakan kurikulum merdeka.
Penelitian ini menggunakan model
pengembangan jenis ADDIE yang
terdiri dari lima tahapan.
Pengumpulan data menggunakan
teknk observasi, wawancara, angket
dan dokumentasi, sedangkan untuk
teknik analisis data menggunakan
teknik analisis data kualitatif dan
teknik analisis data kuantitatif.

Penelitian ini melewati beberapa
tahapan validasi dari para abhli.
Validasi terkait materi pembelajaran
memperoleh nilai 92% dan validasi
media pembelajaran memperoleh nilai
86%. Hasil dari kedua validasi
tersebut yakni media Pop Up Book
menggunakan permainan ular tangga
valid untuk diimplementasikan di
sekolah dasar sebagai alat bantu
dalam proses pembelajaran. Media

Pop Up Book  menggunakan
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permainan ular tangga pada angket
respon siswa memperoleh 94,5%
sedangkan angket respon guru
memperoleh presentase 90%, dari
kedua pengguna tersebut masuk
dalam kategori sangat menarik
digunakan untuk pembelajaran. Media
pop up book menggunakan
permainan ular tangga dapat
membantu peserta didik dalam
memberikan pengalaman baru dalam
proses pembelajaran serta
menumbuhkan  semangat  siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Media
ini juga membuat peserta didik lebih
tertarik dalam memahami materi
pembelajaran. Peserta didik lebih
tertarik untuk mencoba dan pada saat
pembelajaran dalam kelas peserta
didik menjadi lebih aktif dan tidak
mudah bosan sehingga dapat
menyelesaikan soal evaluasi yang
diberikan diatas nilai KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimal).
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